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LATAR BELAKANG 

 
Data Europe School Survei Project on Alcohol and Drugs (ESPAD) tahun 2003, melaporkan 1 

dari 5 pelajar di republik Ceko, Perancis, Islandia, Swiss dan Inggris pernah 

menyalahgunakan narkoba dalam sebulan terakhir (19-22%). Laporan dari beberapa negara 

ESPAD menunjukkan prevalensi pelajar laki-laki yang menyalahgunakan narkoba lebih tinggi 

daripada pelajar perempuan, kecuali di Irlandia menunjukkan hal sebaliknya (khususnya 

jenis zat inhalan). 

 

Terkait dengan penyalahgunaan narkoba pada kelompok pelajar/ mahasiswa, negara-negara 

di Eropa mempunyai perhatian khusus terhadap upaya pencegahan, penanggulangan 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba (P4GN) dengan melakukan survei 

penyalahgunaan narkoba di sekolah secara periodik dan berkesinambungan atau yang lebih 

dikenal dengan  Europe School Survei Project on Alcohol and Drugs (ESPAD) 1. Sedikitnya 

terdapat 35 negara Uni Eropa terlibat dalam proyek ESPAD yang sudah dilakukan tiga kali 

pada tahun 1995, 1999 dan 2003 serta akan dilaksanakan empat tahun sekali pada tahap 

selanjutnya.  

 

Upaya yang sama juga dilakukan di Indonesia dengan melakukan beberapa survei nasional 

penyalahgunaan narkoba pada kelompok pelajar/ mahasiswa pada tahun 2003, 2006, dan 

2009. Survei dilakukan oleh BNN (sebagai focal point) bekerja sama dengan Lembaga 

Pranata Pembangunan Universitas Indonesia pada tahun 2003, dan Pusat Penelitian 

                                                           
1http://www.espad.org/documents/Espad/ESPAD_reports/The_2003_ESPAD_report.pdf 
 

http://www.espad.org/documents/Espad/ESPAD_reports/The_2003_ESPAD_report.pdf
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Kesehatan Universitas Indonesia tahun 2006 dan 2009.  Survei yang sama juga dilakukan 

pada tahun 2011 tetapi hanya di 16 propinsi terpilih, berbeda dengan survei sebelumnya 

yang dilakukan di 33 propinsi di Indonesia.  

 

Tujuan utama survei adalah untuk melihat trend angka penyalahgunaan narkoba pada 

kelompok pelajar/ mahasiswa dengan membandingkan semua hasil survei di kelompok yang 

sama pada tahun-tahun sebelumnya. Angka penyalahguna difokuskan pada ketegori waktu 

penyalahgunaan (pernah pakai, setahun terakhir, sebulan terakhir) dan menurut tingkat 

adiksi (pernah pakai, teratur pakai, pecandu bukan suntik, pecandu suntik).  

 

METODA SURVEI 

 
Survei mencakup pelajar dan mahasiswa  di 16 propinsi di Indonesia. Pada masing-masing 

propinsi diambil dua lokasi survei, yaitu ibu kota propinsi sebagai daerah urban dan satu 

kabupaten sebagai daerah rural. Lokasi survei adalah NAD (Banda Aceh dan kabupaten Aceh 

Besar), Sumatera Utara (Medan dan kabupaten Labuhan Batu), Kepri (Batam dan Tanjung 

Pinang), Jambi (Jambi dan kabupaten Muaro Jambi), Sumatera Selatan (Palembang dan 

kabupaten Lahat), DKI Jakarta (Jakarta Pusat dan Jakarta Selatan), Jawa Barat (Bandung dan 

kabupaten Tasikmalaya), Jawa Tengah (semarang dan kabupaten Magelang), Jawa Timur 

(Surabaya dan kabupaten Kediri), Kalimantan Barat (Pontianak dan kabupaten Sambas), 

Kalimantan Tengah (palangkaraya dan kabupaten Kapuas), Sulawesi Selatan (Makasar dan 

kabupaten Maros), Sulawesi Utara (Manado dan kabupaten Minahasa Utara), NTT (Kupang 

dan kabupaten TTU), Bali (Denpasar dan kabupaten Jembrana), Papua Barat (Sorong dan 

kabupaten Sorong). 
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HASIL SURVEI 

Cakupan Sekolah dan Responden 

Hasil cakupan sekolah sesuai dengan jumlah sampel direncanakan, yaitu 607 sekolah/ 

kampus dari 608 direncanakan. Distribusi cakupan pada setiap jenjang sekolah (SLTP, SLTA 

dan PT) sesuai dengan kuota yang direncanakan.  

 

Jumlah cakupan responden sedikit lebih banyak dari sampel direncanakan yaitu 38.663 

responden dari 38.400 direncanakan. Secara keseluruhan distribusi cakupan jumlah 

responden di kota sedikit lebih banyak dibanding kabupaten, dengan sebaran responden 

paling banyak pada sekolah/ PT negeri dibanding swasta dan agama. Ada sedikit perbedaan 

sebaran jumlah responden menurut status kepemilikan sekolah, dimana sebaran responden 

di PT swasta paling besar dibanding negeri dan agama sedangkan jenjang SLTP dan SLTA 

lebih terkonsentrasi di sekolah negeri. Responden di semua jenjang sekolah hampir 

berimbang antara laki-laki dan perempuan. Distribusi menurut kelompok umur berbeda 

sesuai dengan jenjang sekolah, pada jenjang SLTP distribusi jumlah responden paling banyak 

pada umur < 15 tahun, jenjang SLTA pada 15-19 tahun, dan jenjang PT pada umur ≥ 20 

tahun. 

Reliabilitas Data 

Hasil pengisian angket dalam survei ini menunjukkan hasil yang cukup reliabel atau 

konsisten. Survei ulang untuk menguji reliabilitas pertanyaan sebulan merokok, pernah 

minum alkohol, jenis narkoba pertama kali disalahgunakan (ganja, dextro, ngelem, obat 

sakit kepala berlebihan), dan pemakaian narkoba suntik menunjukkan hasil yang cukup 

konsisten. Hampir tidak ada perbedaan angka pada semua variabel pertanyaan antara 

survei utama dan survei ulang kecuali pada pertanyaan pernah minum alkohol menunjukkan 

perbedaan angka ± 4%. Perbedaan angka tersebut diprediksi lebih dikarenakan cakupan 

jumlah responden pada survei ulang jauh lebih kecil dibanding survei utama pada lokasi 

yang dilakukan uji reliabilitas.  
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Karakteristik Responden 

Sebagian besar responden (80%) tinggal dengan orang tua. Lebih dari tiga perempat 

responden SLTP dan SLTA tinggal di rumah orang tua, sedangkan hanya separuh responden 

mahasiswa yang tinggal di rumah  orang tua. Proporsi jumlah responden mahasiswa yang 

tinggal di tempat kost jauh lebih tinggi dibanding responden pelajar SLTP dan SLTA, dengan 

perbandingan 30% : 8%. 

 

Sebagian besar responden sudah tinggal di kota studi lebih dari 5 tahun, terlebih responden 

SLTP dan SLTA. Proporsi responden mahasiswa yang tinggal di kota studi kurang dari lima 

tahun lebih tinggi dibanding pelajar SLTP dan SLTA. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

jumlah responden pendatang (dari luar kota studi) lebih banyak pada jenjang akademi/ PT. 

 

Status pernikahan pada sebagian besar orang tua responden adalah menikah, sekitar 7% 

bercerai dengan proporsi status cerai hidup dan cerai mati hampir sama. Kondisi kesehatan 

kedua orang tua responden pada umumnya sehat, hanya sebagian kecil yang sakit ringan 

ataupun sakit yang mengharuskan istirahat total. Sekitar 7% ayah responden dan 3% ibu 

responden yang sudah meninggal.  

 

Rata-rata ayah responden memliliki pendidikan lebih tinggi dibanding ibu, hal ini terlihat 

dari proporsi jenjang pendidikan SLTA dan akademi/ PT yang ditamatkan ayah lebih tinggi 

dibanding ibu. Lebih dari sepertiga ayah responden tamat SLTA, sedangkan ibu hanya 1,3%. 

Demikian juga proporsi pendidikan ayah yang tamat akademi/ PT lebih tinggi dibandingkan 

ibu, dengan perbandingan 18% : 8%. Pendidikan kedua orang yang tamat akademi/ PT 

proporsinya lebih tinggi pada responden mahasiswa dibanding pelajar SLTP dan SLTA.  

 

Hampir semua responden menyatakan bahwa salah satu atau kedua orang tua mereka 

bekerja,  hanya 1% responden yang menyatakan salah satu atau kedua orang tuanya tidak 

bekerja. Proporsi  ayah yang bekerja jauh lebih besar dibanding ibu dengan perbandingan 
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88% : 48%. Wiraswasta/ pedagang, PNS dan petani adalah sektor yang paling banyak 

dilakuan oleh kedua orang tua responden.  

 
 

Angka Penyalahgunaan Narkoba 

Menurut Waktu Penyalahgunaan 

Perbedaan jumlah lokasi survei antara tahun 2011 dengan dua tahun sebelumnya (tahun 

2006 dan 2009) menyebabkan penghitungan angka penyalahgunaan narkoba hanya dibatasi 

pada 16 provinsi disesuaikan dengan lokasi survei tahun 2011.  

 

Dari ketiga survei yang dilakukan menunjukkan adanya kecenderungan pola penurunan 

angka penyalahgunaan pernah pakai dan setahun terakhir pakai, tetapi tidak demikian 

dengan sebulan terakhir yang cenderung tetap atau ada sedikit peningkatan meskipun tidak 

terlalu signifikan. Berikut secara berurutan adalah angka penyalahgunaan narkoba tahun 

survei 2006, 2009 dan 2011. Angka pernah pakai (8.1%, 7.8% dan 4.3%), pakai setahun 

terakhir (5.2%, 5.1% dan 2.9%), pakai sebulan terakhir (3.1%, 2.3% dan 2.5%). 

 

Dari hasil survei tahun 2011 menunjukkan dari 100 orang pelajar/ mahasiswa terdapat 4 

orang pernah menyalahgunakan narkoba , 3 orang menyalahgunakan dalam setahun 

terakhir, dan 2-3 orang dalam sebulan terakhir. Angka tersebut lebih rendah dibanding pada 

dua survei sebelumnya, yaitu sekitar 8 orang pernah pakai dan 5 orang pernah 

menyalahgunakan dalam setahun terakhir. 

 

Tidak ada perbedaan pola penyalahgunaan narkoba pada ketiga survei di mana angka 

penyalahguna lebih tinggi pada laki-laki, dan semakin tinggi umur responden semakin 

meningkat juga angka penyalahgunaan narkobanya. Angka penyalahgunaan narkoba pada 

tahun 2009 dan 2011 lebih tinggi di kota dibanding kabupaten, tetapi pada survei tahun 

2006 angka penyalahgunaan antara kota dan kabupaten relatif sama bahkan cenderung 
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sedikit lebih tinggi di kabupaten. Angka penyalahgunaan narkoba cenderung lebih tinggi di 

sekolah swasta dibanding negeri dan agama.  

 

Pada umumnya di sebagian besar lokasi survei menunjukkan kecenderungan penurunan 

angka penyalahgunaan, tetapi ada beberapa lokasi seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Aceh, dan Kalimantan Tengah yang angkanya relatif stabil bahkan khusus DKI 

Jakarta cenderung menunjukkan peningkatan angka penyalahgunaan dalam periode 

setahun dan sebulan terakhir pakai.  

 

Ganja, ngelem, dextro, analgetik, ekstasi dan shabu adalah beberapa jenis narkoba yang 

banyak disalahgunakan pada kelompok pelajar/ mahasiswa di ketiga survei (tahun 2006, 

2009 dan 2011). Penyalahgunaan berbagai jenis narkoba dalam kategori waktu pemakaian 

setahun terakhir hampir semuanya mengalami penurunan dari tahun 2006 sampai 2009, 

kecuali ganja yang sedikit mengalami peningkatan di tahun 2011 dibanding 2009. Kecubung 

dan barbiturate yang angka penyalahgunaannya cukup tinggi pada survei tahun 2006 

mengalami penurunan yang sangat drastis pada tahun 2011. 

 

Menurut Tingkat Ketergantungan (Adiksi) 

Angka penyalahgunaan narkoba coba pakai dan teratur mengalami penurunan pada ketiga 

survei, tetapi ada sedikit peningkatan pada angka pecandu bukan suntik dan pecandu suntik 

pada survei tahun 2011 dibanding tahun 2009. Dari ketiga survei menunjukkan pola yang 

sama yaitu semakin tinggi tingkat adiksi penyalahgunaan semakin menurun angka 

penyalahgunaan narkobanya, tidak ada perbedaan antara kota dan kabupaten. Persentase 

angka penyalahgunaan paling tinggi pada penyalahgunaan coba pakai, kemudian menurun 

hampir separuhnya pada kategori teratur pakai, dan semakin menurun lagi pada kategori 

pecandu bukan suntik maupun suntik. Berikut secara berurutan adalah angka 

penyalahgunaan narkoba tahun survei 2006, 2009 dan 2011. Angka coba pakai (7.3%, 3.7% 

dan 1.9%), teratur pakai (4.8%, 1.1% dan 0.8%), pecandu bukan suntik (1.2%, 0.2% dan 

0.4%), pecandu suntik (0.3%, 0.1% dan 0.3%). 
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Dari hasil survei tahun 2011 menunjukkan dari 100 orang pelajar/ mahasiswa terdapat 2 

orang yang pernah mencoba pakai narkoba, satu diantaranya menjadi penyalahguna 

teratur. Angka pecandu bukan suntik jumlahnya jauh lebih sedikit dari penyalahguna 

teratur, terlebih lagi mereka yang menjadi pecandu narkoba suntik. Dari 1.000 orang 

pelajar/ mahasiswa diprediksi ada sekitar 4 orang pecandu bukan suntik dan 3 orang 

pecandu suntik. Angka penyalahgunaan narkoba menurut tingkat adiksi mempunyai pola 

yang sama dengan penyalahgunaan menurut waktu penyalahgunaan, di mana angka 

penyalahgunaan lebih tinggi pada laki-laki dibanding perempuan, meningkat seiring dengan 

bertambahnya usia, angka di kota lebih tinggi dari kabupaten, dan lebih tinggi di sekolah 

swasta dibanding yang lainnya. 

 

Riwayat Penyalahgunaan Narkoba 

Umur pertama kali pelajar/ mahasiswa menyalahgunakan narkoba sangat bervariasi antara 

berbagai jenjang sekolah. Hasil survei tahun 2009 dan 2011 menunjukkan umur pertama kali 

menyalahgunakan narkoba pada median 16 tahun, sedangkan survei tahun 2006 pada 

median 12 tahun. Dari ketiga hasil survei menunjukkan pola yang sama yaitu semakin 

rendah jenjang sekolah semakin muda umur responden pertama kali mulai 

menyalahgunakan narkoba.  

 

Ganja adalah jenis narkoba yang paling banyak disalahgunakan pertama kali oleh semua 

responden di semua jenjang sekolah, terutama pada hasil survei tahun 2009 dan 2011. 

Selain ganja, ngelem dan penyalahgunaan analgesik juga banyak disalahgunakan pertama 

kali terutama pada survei tahun 2006.  

 

Sebagian besar pelajar/ mahasiswa mulai menyalahgunakan narkoba pertama kali dengan 

alasan ingin coba-coba, untuk bersenang-senang, bujukan teman, masalah keluarga, dan 

masalah di sekolah. 
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Teman adalah orang yang paling banyak menawari narkoba pada pelajar/ mahasiswa, 

terutama teman di luar lingkungan sekolah. Tempat yang paling banyak untuk menawarkan 

narkoba adalah di rumah teman luar sekolah dan di lingkungan sekolah/ kampus.  

 

Sekitar 35% pelajar/ mahasiswa penyalahguna narkoba mengaku bahwa uang saku yang 

digunakan untuk membeli narkoba. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin banyak 

pelajar/mahasiswa penyalahguna yang menggunakan uang saku untuk membeli narkoba. 

 

Pengetahuan dan Sikap Terkait Narkoba 

Pada umumnya jenis narkoba yang paling banyak diketahui oleh pelajar/ mahasiswa adalah 

ganja (75,6%, heroin (56,6%) dan ekstasi (45,6%). 

 

Dampak penyalahgunaan narkoba yang banyak diketahui oleh pelajar/ mahasiswa adalah 

bisa menurunkan kesehatan (91%), masuk penjara (89%) dan mudah sakit (88%). Pelajar/ 

mahasiswa perempuan lebih banyak yang mengetahui tentang dampak penyalahgunaan 

narkoba disbanding pelajar/ mahasiswa pria. 

 

Terkait dengan pendapat terhadap tingkat risiko merokok, minum alkohol dan 

menyalahgunakan narkoba menunjukkan pola yang sama bahwa ada kecenderungan 

pendapat responden adalah seseorang akan berisiko apabila sudah mulai rutin 

melakukannya. Apabila seseorang hanya mencoba atau kadang merokok, minum alcohol 

atau menyalahgunakan narkoba maka risikonya tidak terlalu besar dibanding dengan 

mereka yang sudah rutin melakukannya.  

 

Menurut pendapat responden pemakaian narkoba jenis valium/ lexotan/ xanax/ rohipnol 

mempunyai risiko yang paling rendah dibanding dengan pemakaian jenis luminal, nipam, BK, 

ekstasi, shabu, heroin dan ganja. 
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Angka Merokok, Alkohol, dan Seks Pranikah 

 
Merokok 

Angka merokok pada ketiga survei berada di kisaran 19% (tahun 2006 dan 2009), dan 20% 

(tahun 2011). Angka merokok pada pelajar/ mahasiswa penyalahguna dari ketiga survei 

adalah  69%, 62%, dan 52% (tahun 2006, 2009, 2011). Sedangkan angka merokok pada 

mereka yang bukan penyalahguna hampir tidak ada perbedaan yaitu berada di kisaran 16-

17%. Dari semua hasil survei menunjukkan bahwa pelajar/ mahasiswa penyalahguna 

narkoba jauh lebih banyak yang merokok dibanding bukan penyalahguna, yaitu 3-4 kali lebih 

banyak pada pelajar/ mahasiswa penyalahguna dibanding bukan penyalahguna.  

 
Alkohol 

Angka minum alkohol pada survei tahun 2006, 2009 dan 2011 adalah 11%, 12%, dan 5%. 

Perbandingan angka minum alkohol pelajar/ mahasiswa penyalahguna dengan bukan 

penyalahguna pada survei tahun 2006, 2009, dan 2011 adalah sebagai berikut: 47% : 9%, 

43% : 10%, dan 35% : 4%. Dari ketiga survei tersebut menunjukkan bahwa risiko pelajar/ 

mahasiswa penyalahguna yang minum alkohol jauh lebih tinggi dibanding bukan 

penyalahguna dengan perbandingan 4-5 kali lebih banyak pada penyalahguna pada tahun 

2006 dan 2009, dan 8-9 kali pada tahun 2011.  

 
Seks Pra Nikah 

Hampir sama dengan perilaku merokok dan minum alkohol, pelajar/ mahasiswa 

penyalahguna lebih berisiko melakukan seks pra nikah dibandingkan pelajar/ mahasiswa 

bukan penyalahguna.  Dari hasil survei tahun 2006, 2009, dan 2011 menunjukkan secara 

keseluruhan pelajar/ mahasiswa yang pernah melakukan perilaku seks pra nikah adalah 4%, 

6%, dan 3%. Perbandingan angka perilaku seks pra nikah antara pelajar/ mahasiswa 

penyalahguna dan bukan penyalahguna pada ketiga survei adalah 21% : 3%, 19% : 5%, dan 

13% : 3%. Dari perbandingan tersebut menunjukkan bahwa pelajar/ mahasiswa 

penyalahguna 4-7 kali lebih banyak dari yang bukan penyalahguna terkait perilaku seks pra 

nikah.  
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Pengaruh Negatif Penyalahgunaan Narkoba 

Aktivitas dan Prestasi di Sekolah Menurun 

Hasil survei pada tahun 2011 menunjukkan bahwa salah satu efek menyalahgunakan  

narkoba adalah mengalami terganggunya aktivitas dan prestasi di sekolah. Angka pelajar/ 

mahasiswa yang pernah tidak naik kelas 2 kali lebih banyak pada mereka yang 

menyalahgunakan narkoba dibanding yang bukan penyalahguna dengan perbandingan 17% 

: 8%. Demikian juga dengan jumlah pelajar/ mahasiswa yang mempunyai nilai dibawah rata-

rata kelas 2 kali lebih banyak pada penyalahguna dengan perbandingan 7% : 3%.  

 

Selain menurunnya prestasi di sekolah, efek lain yang ditimbulkan adalah pelajar/ 

mahasiswa malas untuk masuk sekolah/ kuliah. Angka pelajar/ mahasiswa yang malas 

sekolah jauh lebih banyak pada penyalahguna dengan perbandingan 17% : 5%. 

 

Aktivitas Keseharian Terganggu  

Selain prestasi di sekolah menurun, efek dari penyalahgunaan narkoba juga mengganggu 

aktivitas keseharian. Pelajar/ mahasiswa penyalahguna seringkali mudah merasa sedih/ 

murung, sulit tidur nyenyak, pernah mengalami kecelakaan dan pernah di rawat atau masuk 

gawat darurat. Risiko terhadap terganggunya aktivitas keseharian 2-3 kali lipat lebih tinggi 

pada pelajar/ mahasiswa penyalahguna dibanding bukan penyalahguna.  

 

Agresivitas Sosial  

Pengaruh negatif dari penyalahgunaan narkoba juga mengakibatkan terhadap tindakan 

agresif yang dilakukan oleh pelajar/ mahasiswa, seperti berkelahi, bermasalah dengan guru, 

mencur/ menjual barang orang lain, merusak barang, berurusan dengan polisi, dan menjadi 

pengedar narkoba.  

Pelajar/ mahasiswa penyalahguna mempunyai risiko melakukan tindakan agresivitas sosial 

3-4 kali lebih tinggi dibanding bukan penyalahguna. Tindakan agresif yang paling banyak 

dilakukan oleh pelajar penyalahguna adalah berkelahi, terutama pada jenjang SLTA. 
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Keterpaparan Program P4GN 

Dari ketiga hasil survei tahun 2006, 2009, dan 2011 menunjukkan terjadi peningkatan 

program P4GN yang dilakukan oleh berbagai pihak/ instansi. Dari ketiga hasil survei 

menunjukkan bahwa sekolah/ kampus, BNN, dan Rumah Sakit/ fasilitas pelayanan 

kesehatan merupakan instansi yang paling banyak melakukan kegiatan terkait dengan P4GN 

di berbagai daerah. Peran serta BNNP, BNNK, dan LSM terhadap program P4GN terlihat 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 

 

Berbagai jenis kegiatan dalam upaya P4GN sudah cukup banyak dilakukan hampir di semua 

sekolah/ kampus pada semua propinsi, terutama pada saat ospek ataupun MOS 

(penerimaan siswa/ mahasiswa baru). Berbagai kegiatan terkait program P4GN sudah mulai 

dilakukan di beberapa sekolah dengan mengintegrasikan ke dalam kurikulum mata 

pelajaran ataupun mata ajaran perkuliahan. Pada umumnya berbagai kegiatan yang sifatnya 

lebih intensif dan rutin baru merupakan proyek percontohan (pilot project) yang didukung 

oleh berbagai instansi pemerintah ataupun swasta yang bersifat kerjasama lintas sektor. 

 

Tidak ada perbedaan tingkat keterpaparan program P4GN dari ketiga hasil survei, lebih dari 

80% pelajar/ mahasiswa yang mengaku pernah terpapar dengan program P4GN. Sumber 

informasi tentang narkoba yang paling banyak diakses adalah TV (96%) dan majalah/ koran 

(87%). 

 

Terjadi peningkatan terhadap pemahaman isi pesan dari berbagai sumber informasi terkait 

dengan bahaya narkoba pada ketiga hasil survei. Angka terhadap pemahaman isi pesan 

pada survei tahun 2006, 2009 dan 2011 adalah 66%, 72% dan 75%. 

 

Peningkatan angka pemahaman isi pesan pada survei tahun 2011 mempunyai efek positip 

terhadap peningkatan rasa percaya diri pelajar/ mahasiswa terhadap upaya proteksi diri 

untuk tidak menyalahgunakan narkoba. Terlihat adanya peningkatan rasa kepercayaan diri 

pelajar/ mahasiswa dari hasil survei tahun 2009 dan 2011, yaitu 59% :  65%. 
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Hasil survei 2009 dan 2011 menunjukkan tidak adanya perbedaan angka terkait upaya 

pelajar/ mahasiswa untuk terlepas dari ketergantungan penyalahgunaan narkoba, yaitu 

sebesar 2%. Hasil survei tahun 2011 menunjukkan bahwa penyalahguna narkoba suntik 

adalah yang paling banyak melakukan upaya tersebut (14%).   

 

Detoksifikasi medis adalah upaya yang paling banyak dilakukan oleh pelajar/ mahasiswa 

untuk terbebas dari ketergantungan penyalahgunaan narkoba pada ketiga hasil survei 

(tahun 2006, 2009 dan 2011).  
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